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Penyusun
INTISARI
High fructose corn syrup merupakan salah satu jenis pemanis yang banyak
digunakan sebagai bahan dasar industri makanan dan minuman. Sirup ini
mengandung gula pereduksi berupa fruktosa yang tingkat kemanisannya 2,5 kali
dari gula sukrosa, sehingga memiliki nilai tambah dibandingkan gula
pensubstitusi lainnya di pasaran, baik dari segi ekonomi maupun kualitas produk
yang dihasilkan.
Hingga saat ini, produktivitas sirup fruktosa di Indonesia masih lebih
rendah dibandingkan dengan gula sukrosa, khususnya dalam pemenuhan
kebutuhan konsumen secara langsung. Sebaliknya, kebutuhan sirup fruktosa untuk
industri meningkat tajam, sehingga negara masih harus mengimpor sirup fruktosa.
Oleh karena itu, Pabrik High Fructose Corn Syrup ini direncanakan untuk
memenuhi kebutuhan industri nasional sehingga meminimalisasi biaya impor.
Proses produksi High fructose Corn Syrup ini dimulai dengan persiapan
bahan baku, proses perendaman jagung, pemisahan pati dari komponen jagung
dengan penggilingan dan pencucian, proses gelatinasi, likuifikasi, sakarisasi,
isomerisasi untuk mengkonversi glukosa menjadi fruktosa, serta pemurnian sirup,
hingga akhirnya menjadi produk yang siap dipasarkan.
Produk dipasarkan secara langsung maupun tidak langsung ke pabrik-
pabrik di wilayah Mojokerto dan sekitarnya. Bahan baku utama yang digunakan
yaitu biji jagung sebanyak 55 ton/hari.
Jenis proses : batch
Kapasitas produksi : 45 ton/hari
Bahan baku utama : biji jagung
Utilitas : Air = 523.1722 m3/hari
Listrik = 356.25 kW/hari
Residual oil = 7193.45261 kg/hari
Jumlah tenaga kerja : 160 orang
Lokasi pabrik : Mojokerto, Jawa Timur
Luas tanah : 7700 m2
Luas bangunan : 3758,25 m2
Analisa ekonomi
Modal Tetap (FCI) = Rp. 20.748.572.851
Modal Kerja (WCI) = Rp. 12.512.117.372
Biaya produksi total (TPC) = Rp. 75.949.303.879
Penjualan per tahun = Rp. 102.692.736.701
Metode Discounted Cash Flow
Laju pengembalian modal sebelum pajak (ROR) = 40,46%
Laju pengembalian modal setelah pajak (ROR) = 27,81%
Laju pengembalian modal sendiri sebelum pajak (ROE) = 57,61%
Laju pengembalian modal sendiri setelah pajak (ROE) = 39,67%
Waktu pengembalian modal sebelum pajak (POT) = 2 tahun 1 bulan
Waktu pengembalian modal setelah pajak (POT) = 2 tahun 11 bulan
Titik impas (BEP) = 34,94%
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